BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uarain yang telah dipaparkan di muka
mengenai Peranan Soetardjo Dalam Memimpin Tentara Rakyat
Mataram (TRM) Di Yogyakarta Tahun 1945-1949 , maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada tanggal 15 Agustus terjadi penyerahan kekuasaan
Indonesia dari Jepang ke Belanda. Pada tanggl 16 Agustus 1945
mereka menculik Soekarno dan Hatta, dan membawanya ke
Rangasdengklok. Di sini, mereka kembali meyakinkann
Soekarno bahwa Jepang telah menyerah. Kota Yogyakarta juga
di kenal dengan adanya sistem pelapisan sosial. Penguasa
tertinggi di masyarakat Yogyakarta dijabat oleh Sultan. Lapisan
sosial kedua adalah kaum bangsawan yang secara tradisional
ada ditingkat tertinggi di stratifikasi sosial. Lapisan sosial ketiga
adalah Priyayi mereka adalah  pegawai pemerintah yang
diangkat dari rakyat biasa. Di dalam kondisi sosial sistem
pendidikanlah yang d utamakan dalam masyarakat Yogya karta.

2. Pada tanggal 19 Desember 1948 pasukan Belanda menyerbu
secara besar-besaran ke wilayah RI kota Yogyakarta yang
berperan sebagai ibukota RI, dalam waktu yang singkat kota
Yogyakarta jatuh ketangan tentara Belanda. TRM lahir pada
awaln bulan Desember 1945 yang dibentuk oleh Soetardjo,

Soetardjo membentuk laskar dengan nama Tentara Rakyat
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Mataram karena, penyebutan “tentra” yang digunakan dalam
Tentara Rakyat Mataram itu hanyalah nama satuan barisan
bersenjata yang berada di bawah naungan laskar rakyat
Yogyakarta yang dipimpin oleh Sultan Hamengku Buwono IX.
Kontribusi TRM terhadap Indoneisa yaitu meliputi bidang
politik (pertahanan dan keamanan) serta di bidang sosial.
Didalam bidang politik TRM selalu aktif di berbagai front,
diantaranya fornt Magelang, Ambarawa dan Semarang.
Sedangkan di bidang sosial TRM menyelenggarakan Dapur
Umum dan Palang Merah.

. Soetardjo Reksokario dilahirkan pada tanggal 31 Agustus 1922

di Yogyakarta, ia merupakan salah satu anak dari enam
bersaudar. Ayahnya yaitu R.B Reksokario dan Ibunya R.Ng.
Ngadilah. Masa pendidikan Soetardo dimulai dari bangku
sekolah kelas satu HIS (Hollandsch Inlandsche School) di
Denpasar, setamat dari HIS Soetardjo dikirim ke Yogyakarta
olen ayahnya untuk melanjutkan kembali pendidikannya,di
bovenbouw PNS (Particuliere Neutraal School) semacam
sekolah lanjutan pertama di Bintaran Kulon. Pada tahun 1940 ia
meneruskan sekolahnya di MEBI (Machine en Bouwkundig
Instituut), sebuah institut pendidikan teknik permesinan di
Lempuyang Yogyakarta. Soertadjo memiliki karismatik yang
tinggi dan merupakan seorang warga sipil satu-satunya yang
mampu menggerakan semangat pemuda dan rakyat Yogyakarta
untuk bersama-sama berjaung dibawah komandonya. Hal inilah

yang menyebabkan timbul dan bangkitnya rasa Nasionalisme di



64

setiap diri rakyat yang ingin berjuang mempertahankan
kemerdekaan RI.

B. Saran

Diakhir penulisan ini, penulis bermaksud menyampaikan saran
yang mudah-mudahan bermanfaat baik bagi bangsa Indonesia pada
umumnya maupun para pemuda sebagi generasi penerus bangsa yang
ingin mengetahui tentang sejarah Peranan Soetardjo Dalam Memimpin
Tentara Rakyat Mataram ( TRM ) di Yogyakarta Tahun1945-1949,
saran saya adalah:

1. Kepada masyarakat agar dapat menghargai perjuangan para
pejuangnya yang ikut dalam masa kemerdekaan dan
mempertahankan kemerdekaan republik indonesia dan dapat
mengambil nilai-nilai kepemimpinan yang mau berjuang untuk
indonesia

2. Diharapkan  kepada pemerintah agar tidak hanya
memperhatikan pejuang yang terkenal saja. Masih banyak
pejuang yang belum dikenal luas seprti Soertadjo Reksokario.

3. Kepada generasi muda diharapkan untuk selalu menghargai
perjuangan para pahlawan yang telah membela tanah air untuk
kemerdekaan serta bisa selalu menanamkan semangat jiwa

nasional di dalam diri kita.



